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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Jaringan Komputer 

Jaringan komputer adalah kumpulan dari node-node yang dapat saling berkomunikasi 

dengan node komputer yang lainnya (Septiyanto, 2003). Pengertian jaringan 

komputer secara umum ialah komputer-komputer yang saling berhubungan satu 

sama lain dan dapat saling melakukan pertukaran data atau informasi sehingga 

terjadi efisiensi dan optimasi kerja. Istilah jaringan komputer juga diartikan 

sebagai himpunan interkoneksi sejumlah komputer autonomous. Komputer dapat 

dikatakan terinterkoneksi jika kedua komputer tersebut dapat saling bertukar 

informasi. Media interkoneksinya dapat berupa kawat tembaga, serat optik, 

gelombang radio, mikro gelombang, satelit komunikasi. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Jaringan Komputer Model TSS (Time Sharing System) 

Sumber Gambar (http://id.wikipedia.org) 
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Gambar 2.2 Jaringan Komputer Model Distributed Processing 

Sumber Gambar (http://id.wikipedia.org) 

2.1.1 Jenis  Jaringan Komputer 

Secara umun jaringan komputer dibagi atas lima jenis, yaitu : 

a. Local Area Network (LAN) 

Local Area Network (LAN), merupakan jaringan milik pribadi di dalam sebuah 

gedung atau kampus yang berukuran sampai beberapa kilometer. LAN sering 

kali digunakan untuk menghubungkan komputer-komputer pribadi dan 

workstation dalam kantor suatu perusahaan atau pabrik-pabrik untuk memakai 

bersama sumber daya (misalnya printer) dan saling bertukar informasi.  

b. Metropolitan Area Network (MAN)  

Metropolitan Area Network (MAN), pada dasarnya merupakan versi LAN 

yang berukuran lebih besar dan biasanya menggunakan teknologi yang sama 

dengan LAN. MAN dapat mencakup kantor-kantor perusahaan yang letaknya 

berdekatan atau juga sebuah kota dan dapat dimanfaatkan untuk keperluan 
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pribadi (swasta) atau umum. MAN mampu menunjang data dan suara, bahkan 

dapat berhubungan dengan jaringan televisi kabel. 

c. Wide Area Network (WAN) 

Wide Area Network (WAN), jangkauannya mencakup daerah geografis 

yang luas, seringkali mencakup sebuah negara bahkan benua. WAN terdiri 

dari kumpulan mesin-mesin yang bertujuan untuk menjalankan program-

program (aplikasi) pemakai. 

d. Internet 

Sebenarnya terdapat banyak jaringan di dunia ini, seringkali menggunakan 

perangkat keras dan perangkat lunak yang berbeda-beda. Orang yang 

terhubung ke jaringan sering berharap untuk bisa berkomunikasi dengan orang 

lain yang terhubung ke jaringan lainnya. Keinginan seperti ini memerlukan 

hubungan antar jaringan yang seringkali tidak kampatibel dan berbeda. 

Biasanya untuk melakukan hal ini diperlukan sebuah mesin yang disebut 

gateway guna melakukan hubungan dan melaksanakan terjemahan yang 

diperlukan, baik perangkat keras maupun perangkat lunaknya. Kumpulan 

jaringan yang terinterkoneksi inilah yang disebut dengan internet. 

e. Jaringan Tanpa Kabel 

Jaringan tanpa kabel merupakan suatu solusi terhadap komunikasi yang 

tidak bisa dilakukan dengan jaringan yang menggunakan kabel. Misalnya 

orang yang ingin mendapat informasi atau melakukan komunikasi 

walaupun sedang berada di atas mobil atau pesawat terbang, maka mutlak 

jaringan tanpa kabel diperlukan karena koneksi kabel tidaklah mungkin 

dibuat di dalam mobil atau pesawat. Saat ini jaringan tanpa kabel sudah 
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marak digunakan dengan memanfaatkan jasa satelit dan mampu memberikan 

kecepatan akses yang lebih cepat dibandingkan dengan jaringan yang 

menggunakan kabel. 

 

2.2 Protokol 

Protokol adalah aturan main yang mengatur komunikasi diantara beberapa komputer di 

dalam sebuah jaringan. Aturan itu termasuk di dalamnya petunjuk yang berlaku bagi 

cara-cara atau metode mengakses sebuah jaringan, topologi fisik, tipe-tipe kabel dan 

kecepatan transfer data. (Ardiyansyah, 2002). Protokol juga dapat didefinisikan sebagai 

suatu kumpulan dari aturan-aturan yang berhubungan dengan komunikasi data antara 

alat-alat komunikasi agar komunikasi data dapat dilakukan dengan benar. 

 

2.2.1 TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol) 

Adalah standar komunikasi data yang digunakan oleh komunitas internet dalam 

proses tukar-menukar data dari satu komputer ke komputer lain di dalam jaringan 

internet. Protokol ini tidaklah dapat berdiri sendiri, karena memang protokol ini 

berupa kumpulan protokol (protocol suite). Protokol ini juga merupakan protokol 

yang paling banyak digunakan saat ini. Data tersebut diimplementasikan dalam 

bentuk perangkat lunak (software) di sistem operasi. Istilah yang diberikan kepada 

perangkat lunak ini adalah TCP/IP stack. (Wikipedia, 2012) 
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2.2.2 UDP (User Datagram Protocol) 

UDP adalah protokol yang bersifat connectionless, dan bersifat kebalikan dari 

TCP yang berorientasi connection. UDP merujuk kepada paket data yang tidak 

menyediakan keterangan mengenai alamat asalnya saat paket data tersebut 

diterima. Protokol UDP ini cukup simpel sehingga untuk tujuan tertentu, bisa 

membantu penyelesain tumpukan protokol TCP/IP. (Wikipedia, 2012) 

 

2.2.3 IP (Internet Protocol) 

IP Adalah protokol lapisan jaringan (network layer dalam OSI Reference Model) 

atau protokol lapisan internetwork (internetwork layer dalam DARPA Reference 

Model) yang digunakan oleh protokol TCP/IP untuk melakukan pengalamatan dan 

routing paket data antar host-host di jaringan komputer berbasis TCP/IP. 

(Wikipedia, 2012) 

 

2.2.4 CDMA (Code Division Multiple Access ) 

Adalah sebuah bentuk pemultipleksan, yaitu mengkodekan data dengan sebuah 

kode khusus yang diasosiasikan dengan tiap kanal yang ada dan mengunakan 

sifat-sifat interferensi konstruktif dari kode-kode khusus itu untuk melakukan 

pemultipleksan. (Wikipedia, 2012) 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Protokol_jaringan
http://id.wikipedia.org/wiki/OSI_Reference_Model
http://id.wikipedia.org/wiki/DARPA_Reference_Model
http://id.wikipedia.org/wiki/DARPA_Reference_Model
http://id.wikipedia.org/wiki/TCP/IP
http://id.wikipedia.org/wiki/Paket_jaringan
http://id.wikipedia.org/wiki/Jaringan_komputer
http://id.wikipedia.org/wiki/TCP/IP
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2.2.5 GSM (Global System for Mobile communications) 

GSM merupakan sebuah teknologi komunikasi selular yang bersifat digital. 

Teknologi GSM banyak diterapkan pada mobile communication, khususnya 

handphone. Teknologi ini memanfaatkan gelombang mikro dan pengiriman sinyal 

yang dibagi berdasarkan waktu, sehingga sinyal informasi yang dikirim akan sampai 

pada tujuan. GSM dijadikan standar global untuk komunikasi selular sekaligus 

sebagai teknologi selular yang paling banyak digunakan orang di seluruh dunia. 

(Wikipedia, 2012) 

 

2.2.6 Bluetooth 

Adalah Protokol atau spesifikasi berkomunikasi jarak pendek yang berdaya 

rendah atau hemat energi, Bluetooth menggunakan frekuensi 2.4Ghz, contohnya 

antara headset dan sellular. (Wikipedia, 2012) 

 

2.2.7 GPRS (General Packet Radio Service) 

Adalah Suatu protokol untuk transfer data dalam GSM, kecepatan transfer data 

dalam GPRS dapat mencapai 115 Kbps. (Wikipedia, 2012) 
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2.2.8 EDGE (Enhanced Data rates for GSM Evolution) 

Adalah Suatu protokol yang mengatur cara kerja transfer data pada sistim wireless 

GSM. Dalam teorinya kecepatan transfer data EDGE dapat mencapai 384 Kbps. 

(Wikipedia, 2012) 

 

2.3 Topologi Jaringan 

Topologi jaringan adalah, hal yang menjelaskan hubungan geometris antara unsur-

unsur dasar penyusun jaringan, yaitu node, link, dan station. (Wikipedia, 2012) 

Topologi merupakan suatu cara menghubungkan komputer satu dengan komputer 

yang lain sehingga membentuk jaringan.  Ada 10 Jenis topologi jaringan seperti di 

bawah ini : 

 

2.3.1 Topologi bintang (Star) 

Pada topologi ini, setiap komputer pada jaringan akan berkomunikasi melalui 

sebuah concentrator yang menjadi sentral. Sebelum paket data dikirimkan ke 

tujuan, paket data tersebut akan menunjukan concentrator terlebih dahulu. Jika 

terjadi gangguan atau masalah dalam pengiriman data pada satu note maka tidak 

akan mempengaruhi node yang lain. Hali ini memungkinkan pengaturan instalasi 

jaringan dapat menjadi lebih fleksibel. (Andi, 2005) 

http://id.wikipedia.org/wiki/Jaringan_komputer
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Node&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Link
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Station&action=edit&redlink=1
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Gambar 2.3 Topologi Bintang (Star) 

Sumber Gambar (http://id.wikipedia.org) 

 

 

2.3.2 Topologi  Cincin (Ring) 

Jaringan dengan topologi ring, atau sering disebut dengan topologi cincin atau 

lingkaran, adalah jaringan komputer dimana komputer satu dengan komputer lainnya 

sambung-menyambung dan membentuk satu lingkaran seperti cincin atau ring. Setiap 

data yang dikirimkan ke komputer lain akan mengelilingi komputer dalam jaringan 

tersebut dan menempatkan data dalam lingkaran atau ring, baru kemudian komputer 

yang dituju akan mengambil data dari lingkaran tersebut. 

Jaringan dengan topologi ini termasuk yang mudah dan murah. Kelemahannya 

tampak bila ada saluran yang terputus yang akan menyebabkan seluruh jaringan tidak 

berfungsi. Untuk menghindari kelemahan itu, topologi ring tidak dibangun secara 

fisik seperti lingkaran tetapi menyerupai topologi bus, yaitu dengan menggunakan 

perangkat concentrator berupa hub atau switch. (Andi, 2005) 
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Gambar 2.4 Topologi Cincin (Ring) 

Sumber Gambar (http://id.wikipedia.org) 

 

2.3.3 Topologi Bus 

Jaringan yang menggunakan topologi bus ini biasanya menggunakan kabel coaxcial 

dengan terminator pada setiap ujung kabelnya. Topologi ini merupakan topologi 

jaringan yang paling sederhana dan tidak memerlukan biaya yang besar. Jaringan 

dengan topologi bus ini biasanya hanya dipergunakan untuk jaringan kecil antara 

lima sampai sepuluh buah komputer. Karena komunikasi hanya menggunakan satu 

jalur saja (bus), maka kelemahan jaringan ini terletak pada seringnya terjadi 

tabrakan (collision) akibat mekanisme penggunaan jaringan yang sangat sederhana. 

Akibat fatal muncul apabila jaringan terputus pada satu workstation, yang kemudian 

akan mempengaruhi seluruh worksation yang lain. (Wikipedia, 2012) 
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Gambar 2.5 Topologi Bus 

Sumber Gambar (http://id.wikipedia.org) 

 

2.3.4 Topologi Jala (Mesh) 

Topologi jala atau Topologi mesh adalah suatu bentuk hubungan antar perangkat 

dimana setiap perangkat terhubung secara langsung ke perangkat lainnya yang ada di 

dalam jaringan. Akibatnya, dalam topologi mesh setiap perangkat dapat berkomunikasi 

langsung dengan perangkat yang dituju (dedicated links). 

Dengan demikian maksimal banyaknya koneksi antar perangkat pada jaringan 

bertopologi mesh ini dapat dihitung yaitu sebanyak n (n-1)/2. Selain itu karena setiap 

perangkat dapat terhubung dengan perangkat lainnya yang ada di dalam jaringan 

maka setiap perangkat harus memiliki sebanyak n-1 Port Input/Output (I/O ports). 

(Andi, 2005) 
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Gambar 2.6 Topologi Jala (Mesh) 

Sumber Gambar (http://id.wikipedia.org) 

 

2.3.5 Topologi Pohon (Tree) 

Topologi Pohon adalah kombinasi karakteristik antara topologi bintang dan 

topologi bus. Topologi ini terdiri atas kumpulan topologi bintang yang 

dihubungkan dalam satu topologi bus sebagai jalur tulang punggung atau 

backbone. Komputer-komputer dihubungkan ke hub, sedangkan hub lain di 

hubungkan sebagai jalur tulang punggung. 

Topologi jaringan ini disebut juga sebagai topologi jaringan bertingkat. Topologi 

ini biasanya digunakan untuk interkoneksi antar sentral dengan hirarki yang 

berbeda. Untuk hirarki yang lebih rendah digambarkan pada lokasi yang rendah 

dan semakin ke atas mempunyai hirarki semakin tinggi. Topologi jaringan jenis 

ini cocok digunakan pada sistem jaringan komputer. 

Pada jaringan pohon, terdapat beberapa tingkatan simpul atau node. Pusat atau 

simpul yang lebih tinggi tingkatannya, dapat mengatur simpul lain yang lebih 

rendah tingkatannya. Data yang dikirim perlu melalui simpul pusat terlebih 

http://id.wikipedia.org/wiki/Topologi_bintang
http://id.wikipedia.org/wiki/Topologi_bus
http://id.wikipedia.org/wiki/Komputer
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dahulu. Misalnya untuk bergerak dari komputer dengan node-3 kekomputer node-

7 seperti halnya pada gambar, data yang ada harus melewati node-3, 5 dan node-6 

sebelum berakhir pada node-7. 

Keungguluan jaringan pohon seperti ini adalah, dapat terbentuknya suatu 

kelompok yang dibutuhkan pada setiap saat. Sebagai contoh, perusahaan dapat 

membentuk kelompok yang terdiri atas terminal pembukuan, serta pada kelompok 

lain dibentuk untuk terminal penjualan. Adapun kelemahannya adalah, apabila 

simpul yang lebih tinggi kemudian tidak berfungsi, maka kelompok lainnya yang 

berada di bawahnya akhirnya juga menjadi tidak efektif. Cara kerja jaringan 

pohon ini relatif menjadi lambat. (Wikipedia, 2012) 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Topologi Pohon (Tree) 

Sumber Gambar (http://id.wikipedia.org) 

 

 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Komputer
http://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan
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2.3.6 Topologi Runtut (Linear) 

Jaringan komputer dengan topologi runtut (linear topology) biasa disebut dengan 

topologi bus beruntut, tata letak ini termasuk tata letak umum. Satu kabel utama 

menghubungkan tiap titik sambungan (komputer) yang dihubungkan dengan 

penyambung yang disebut dengan Penyambung-T dan pada ujungnya harus diakhiri 

dengan sebuah penamat (terminator). Penyambung yang digunakan berjenis BNC 

(British Naval Connector: Penyambung Bahari Britania), sebenarnya BNC adalah 

nama penyambung bukan nama kabelnya, kabel yang digunakan adalah RG 58 

(Kabel Sepaksi Thinnet). Pemasangan dari topologi bus beruntut ini sangat 

sederhana dan murah tetapi sebanyaknya hanya dapat terdiri dari 5-7 komputer. 

(Wikipedia, 2012) 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Topologi Runtut (linear) 

Sumber Gambar (http://id.wikipedia.org) 

 

 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Jaringan_komputer
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2.3.7 Topologi Hybride 

Kombinasi dari dua atau lebih topologi yang berbeda untuk membuat topologi 

hybrid. Ketika topologi dasar yang berbeda yang terhubung ke satu sama lain, 

mereka tidak menampilkan karakteristik dari setiap topologi satu tertentu. Ini 

adalah ketika itu mejadi topologi hibrida. (Wikipedia, 2012) 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Topologi Hybride 

Sumber Gambar (http://id.wikipedia.org) 

 

2.3.8 Topologi Broadcast 

Secara sederhana dapat digambarkan yaitu suatu host yang mengirimkan data 

kepada seluruh host lain pada media jaringan. (Khairul Anas, 2012) 

 

 

 



18 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Topologi Broadcast 

Sumber Gambar (http://id.wikipedia.org) 

 

2.3.9 Topologi Hierarki 

Berbentuk seperti pohon bercabang yang terdiri dari komputer induk (host) yang 

dihubungkan dengan simpul atau node lain secara berjenjang, jenjang yang lebih 

tinggi berfungsi sebagai pengatur kerja jenjang di bawahnya, biasanya topologi ini 

digunakan oleh perusahaan besar atau lembaga besar yang mempunyai beberapa 

cabang daerah, sehingga data dari pusat bisa didistribusikan ke cabang atau sebaliknya. 

(Khairul Anas, 2012) 

 

 

 

Gambar 2.11 Topologi Hierarki 

Sumber Gambar (http://skullbox.net) 
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2.3.10 Topologi Peer to Peer 

Peer to peer adalah jaringan komputer yang terdiri dari beberapa komputer (biasanya 

tidak lebih dari 10 komputer dengan 1-2 printer). (Khairul Anas, 2012) 

 

 

 

Gambar 2.12 Topologi Peer to peer 

Sumber Gambar (http://id.wikipedia.org) 

 

2.4 FTP (File Transfer Protocol) 

Dalam sebuah jaringan, untuk mengirim data antar mesin dipergunaka File 

Transfer Protocol atau yang sering dikenal dengan FTP. FTP ini merupakan 

utilitas yang cukup populer dikalangan pengguna jaringan atau internet. Client 

dan server dapat menggunakannya melalui sistem operasi apa saja. Karena itu 

FTP merupakan jembatan antar sistem operasi dalam pengiriman data. 

Konfigurasi FTP server akan berbeda pada setiap sistem operasi. Private user-

only merupakan default konfigurasi sebuah FTP server, pada private FTP server 

sistem Linux hanya akan mengijinkan akses file melalui FTP saja. Selain itu, 

terdapat pula anonymous FTP server. Sebuah anonymous FTP server yang  
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mengizinkan siapa saja untuk memasuki server tersebut dan mengirim data-data 

tanpa harus memiliki account. 

Dengan itu tersedianya beragam informasi di internet , sering kali pengguna ingin 

menyalin file tersebut. Sebagai contoh, bila ditemukan file atau program yang 

menarik dan berhubungan dengan masalah yang dihadapi, untuk itu biasanya 

dilakukan modifikasi pada program tersebut sesuai dengan kebutuhan. Hal ini 

tidak mungkin dilakukan modifikasi file tersebut pada remote login, yang 

dilakukan adalah file tersebut disalin ke mesin lokal dan kemudian baru 

dimodifikasi. Fasilitas untuk melakukan ini adalah dengan menggunakan FTP. 

Proses FTP menggunakan FTP sebagai client, dan FTPD sebagai server. Tetapi 

berbeda dengan koneksi telnet, ada 2 jenis koneksi yang terjadi. 

 

Sesuai dengan namanya, tugas protocol FTP ini adalah mengirim file dari 

komputer satu ke komputer lainnya. Ini tidak tergantung dari lokasi komputer itu 

berada, bagaimana cara koneksinya, atau bahkan sistem operasinya. Selama 

komputer tersebut mempunyai akses ke internet, berarti fasilitas FTP bisa 

digunakan. Dengan kata lain selama sistem komputer tersebut memiliki protocol  

TCP/IP, maka fasilitas FTP dapat digunakan. Seperti juga telnet, FTP juga 

mempunyai akses berbagai macam database dan service. Dapat ditemukan 

berbagai macam dari file artikel hingga software dengan cuma-cuma. Bagi 

seorang peneliti maka fasilitas FTP sangat membantu dalam membantu kerja dan 

ada yang menganggap bahwa FTP merupakan suatu sarana umum untuk saling 

membagi data. FTP adalah program yang kompleks karena ada beberapa cara 

untuk memanipulasi file dan struktur file. Bebrapa format untuk menyimpan 
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(binary atau ASCII, compress atau uncompress, dan lain-lain) dan ada beberapa 

cara tambahan untuk mendapatkannya secara benar. (Andi, 2005) 

 

 

 

 

 

Gambar 2.13 Prinsip Kerja FTP 

Sumber Gambar (http://id.wikipedia.org) 

 

2.5 Trivial File Transfer Protocol (TFTP) 

Trivial File Transfer Protocol (disingkat menjadi TFTP) adalah sebuah protokol 

perpindahan berkas yang sangat sederhana yang didefinisikan pada tahun 1980. 

TFTP memiliki fungsionalitas dasar dari protokol File Transfer Protocol (FTP). 

(Wikipedia, 2012) 

Karena protokol ini sangatlah sederhana, maka implementasi protokol ini dalam 

komputer yang memiliki memori yang kecil sangatlah mudah. Hal ini memang 

pertimbangan yang sangat penting pada saat itu. Akhirnya, TFTP digunakan untuk 

melakukan booting komputer seperti halnya router jaringan komputer yang tidak 

memiliki perangkat penyimpanan data. Protokol ini kini masih digunakan untuk 

mentransfer berkas-berkas kecil antar host di dalam sebuah jaringan, seperti 

halnya ketika terminal jarak jauh X Window System atau thin client lainnya 

melakukan proses booting dari sebuah host jaringan atau server. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Protokol_jaringan
http://id.wikipedia.org/wiki/Berkas_komputer
http://id.wikipedia.org/wiki/1980
http://id.wikipedia.org/wiki/File_Transfer_Protocol
http://id.wikipedia.org/wiki/Komputer
http://id.wikipedia.org/wiki/Memori_komputer
http://id.wikipedia.org/wiki/Proses_booting
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Router_jaringan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Jaringan_komputer
http://id.wikipedia.org/wiki/Penyimpanan_data_komputer
http://id.wikipedia.org/wiki/X_Window_System
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Thin_client&action=edit&redlink=1
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TFTP dibuat berdasarkan protokol yang sebelumnya disebut dengan Easy File 

Transfer Protocol (EFTP), yang merupakan bagian dari kumpulan protokol PARC 

Universal Packet (PUP). Pada awal-awal pengembangan protokol TCP/IP, TiFTP 

merupakan protokol pertama kali yang diimplementasikan dalam sebuah jenis 

host jaringan, karena memang sangat sederhana. 

Versi asli TFTP, sebelum direvisi oleh RFC 1350, menampilkan sebuah kelemahan 

protokol, yang diberinama Sorcerer's Apprentice Syndrome, saat pertama kali 

diketemukan. 

TFTP pertama kali muncul sebagai bagian dari sistem operasi 4.3 BSD. Protokol 

ini juga masih dimasukkan ke dalam Mac OS X, paling tidak hingga versi 10.5. 

Akhir-akhir ini, TFTP sering digunakan oleh worm komputer, seperti W32.Blaster, 

sebagai metode untuk menyebarkan dirinya dan menginfeksi host jaringan lainnya. 

 

2.6 Network File System (NFS) 

Sistem berkas jaringan atau network file system (NFS) adalah sebuah kumpulan 

protokol yang digunakan untuk mengakses beberapa sistem berkas melalui 

jaringan. Spesifikasi NFS didefinisikan dalam RFC 1094, dan saat ini telah 

mencapai versi 3 yang didefinisikan dalam RFC 1813. (Wikipedia, 2012) 

NFS merupakan sebuah sistem berkas terdistribusi yang dikembangkan oleh Sun 

Microsystems Inc. pada awal dekade 1980-an yang menjadi standar de facto 

dalam urusan sistem berkas terdistribusi. NFS didesain sedemikian rupa untuk 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Easy_File_Transfer_Protocol&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Easy_File_Transfer_Protocol&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=PARC_Universal_Packet&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=PARC_Universal_Packet&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/TCP/IP
http://tools.ietf.org/html/rfc1350
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sorcerer%27s_Apprentice_Syndrome&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Berkeley_Software_Distribution
http://id.wikipedia.org/wiki/Mac_OS_X
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mengizinkan pengeksporan sistem berkas terhadap jaringan yang heterogen (yang 

terdiri dari sistem-sistem operasi yang berbeda dan platform yang juga berbeda). 

Teknologi NFS ini dilisensikan kepada lebih dari 200 vendor komputer dan 

jaringan, dan telah dibuat implementasinya pada banyak platform dan sistem 

operasi, termasuk diantaranya adalah UNIX, GNU/Linux, Microsoft Windows, dan 

lingkungan mainframe. (Wikipedia, 2012) 

NFS dapat mengizinkan klien-klien untuk menemukan dan mengakses berkas yang 

disimpan di dalam server jaringan jarak jauh. Memang, desain awal spesifikasi NFS 

dikhususkan untuk penggunaan dalam jaringan lokal (LAN) dan tidak dioptimalkan 

untuk penggunaan dalam WAN. Tapi, versi NFS 3 yang digunakan saat ini dapat 

digunakan dalam jaringan WAN, sebaik ketika ia bekerja di dalam LAN. Fitur-fitur 

yang dimiliki oleh NFS versi 3 adalah sebagai berikut: 

a. Mendukung ukuran berkas hingga satuan Terabyte, dengan menggunakan 

indikator ukuran berkas hingga 64-bit (pada versi sebelumnya, hanya 

mengimplementasikan indikator ukuran berkas hingga 32-bit saja, sehingga 

total ukuran berkas maksimum adalah 4 gigabyte). 

b. Ukuran maksimum paket data yang didukung adalah 64 Kilobyte (pada 

versi sebelumnya, hanya mencapai 8 KB untuk tiap paketnya, sehingga 

lebih lama dalam melakukan transfer data dari satu host ke host lainnya 

yang menjalankan NFS). 

c. Dapat memilih apakah hendak menggunakan protokol lapisan transport 

UDP atau TCP (pada versi sebelumnya, NFS hanya menggunakan protokol 
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lapisan transport UDP sehingga kurang bagus diimplementasikan dalam 

jaringan WAN). 

d. Server dapat melakukan cache terhadap request yang dilakukan oleh 

klien. 

NFS menggunakan arsitektur protokol jaringan berlapis (layered protocol) yang 

dibuat berdasarkan model referensi jaringan OSI, seperti tabel berikut : 

Lapisan OSI Protokol NFS 

Physical Layer Apa saja (yang digunakan secara umum adalah Ethernet) 

Data-link Layer Apa saja (yang digunakan secara umum adalah Ethernet) 

Network Layer Internet Protocol (IP) 

Transport Layer User Datagram Protocol (UDP) atau Transmission Control Protocol (TCP) 

Session Layer Remote Procedure Call (RPC) Protocol 

Presentation Layer External Data Representation (XDR) Protocol 

Application Layer Network File System (NFS) dan Network Information System (NIS) 

Tabel 2.1 Arsitektur Protokol NFS 

NFS diimplementasikan sebagai sebuah sistem client-server yang menggunakan 

perangkat lunak NFS server dan NFS client yang berjalan di atas workstation. 

NFS server akan menggunakan protokol NFS untuk mengekspor sistem berkas 

yang dimilikinya kepada client NFS agar dapat dibaca oleh client, seolah-olah 

sistem berkas remote tersebut merupakan sistem berkas yang dimiliki oleh client 

secara lokal. 

NFS umumnya menggunakan protokol Remote Procedure Call (RPC) yang 

berjalan di atas UDP dan membuka port UDP dengan port number 2049 untuk 
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komunikasi antara klien dan server di dalam jaringan. Client NFS selanjutnya 

akan mengimpor sistem berkas remote dari server NFS, sementara server NFS 

mengekspor sistem berkas lokal kepada client. Mesin-mesin yang menjalankan 

perangkat lunak NFS server dapat saling berhubungan dengan perangkat lunak 

NFS server untuk membaca, menulis, memodifikasi, menghapus berkas dan 

direktori yang berada di dalam server dengan menggunakan request RPC seperti 

halnya READ, WRITE, CREATE, dan MKDIR. Berkas dan direktori remote akan 

seolah-olah terlihat sebagai berkas lokal bagi pengguna. Sebelum dapat 

mengakses berkas remote di dalam struktur direktori dalam sistem berkas UNIX 

dari dalam NFS Server, administrator harus melakukan mounting terlebih dahulu 

bagian dari sistem berkas UNIX lokal yang akan dibuat dapat diakses oleh client 

dan menetapkan izin akses terhadap berkas atau direktori. 

NFS umumnya digunakan dalam platform-platform UNIX, sementara Windows 

menggunakan protokol berbagi-berkas yang disebut sebagai Server Message 

Block (SMB), sehingga dua sistem tersebut aslinya tidak kompatibel satu sama 

lainnya. Agar dapat saling mendukung, dalam sistem UNIX harus diinstalasikan 

client protokol SMB semacam SAMBA atau menginstalasikan client protokol NFS 

dalam sistem operasi UNIX, yang dapat diperoleh dari beberapa vendor. Microsoft 

menyediakan Windows Services for Unix (SFU) yang dapat digunakan dalam 

sistem operasi Windows 2000 Server, dan Windows Server 2003 sebagai 

perangkat lunak client protokol NFS, sehingga menjadikan sistem Windows dapat 

berinteroperasi dengan sistem NFS dalam sistem operasi UNIX. Selain SFU, 

beberapa vendor lainnya juga membuat implementasi NFS dalam platform 
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Windows, seperti halnya NetManage dengan ChameleonNFS, Hummingbird 

International dengan NFS Maestro, dan masih banyak lainnya. 

 

2.7 ProFTPD 

ProFTPD adalah sebuah aplikasi yang di gunakan untuk melakukan transfer data 

atau yang lebih dikenal dengan FTP (File Transfer Protocol). (Heri Bambang 

Santoso, 2008). Dengan menggunakan proftpd dapat membangun sebuah FTP 

Server, dimana nantinya dapat dibuat sebuah server yang mampu memberikan 

fasilitas upload dan download dari server tersebut. 

Fitur-fitur yang ada pada ProFTPD : 

1. ProFTPD mampu membuat file perizinan perdirektori ftp (ftpaccess) 

yang hampir sama dengan konfigurasi web server apache (htaccess)  

2. Mudah dalam mengkonfigurasi untuk multiple virtual FTP server dan 

anyonymous FTP services.  

3. Didesain untuk dijalankan secara stand-alone atau servis yang dipanggil 

melalui inetd/xinetd, tergantung sistem anda. 

4. Anonymous FTP root direktori tidak memerlukan struktur direktori 

secara spesifik , system binaries atau system files lainnya. 

5. No SITE EXEC command. di lingkungan Internet sekarang, beberapa jurus 

serangan cracking menjadi momok menakutkan para Administrator. 

ProFTPD tidak mengeksekusi program external pada saat yang 
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bersamaan, tanpa izin Admin, hal ini meningkatkan kekuatan security ftp 

server. 

6. Direktori dan file yang berartribut Hidden, mengadopsi Unix-style 

permissions atau pemilik (user/group). 

7. Konfigurasi berjalan dengan non-privilegeduser dalam  mode standalone, 

hal ini bertujuan untuk mengurangi kemungkinan serangan exploit dengan 

privelege “root”. 

8. Logging dan dukungan utmp/wtmp. Logging tersebut kompatibel dengan 

standar wu-ftpd. 

9. Dukungan Shadow password, juga dukungan untuk masa berlaku akun. 

10. Modular design, memperbolehkan server dikonfigurasi dengan modul. 

Modul ditulis untuk SQL databases, LDAP servers, SSL/TLS encryption, 

RADIUS support, dan lain-lain. 

11. Dukungan terhadap IPv6. 

 

2.8 Sistem Operasi (Operating System : OS) 

Sistem operasi (operating system ; OS) adalah sekumpulan kode intruksi komputer 

yang menyediakan protokol untuk proses operasi. (Susanto, 2001) 

Pengertian sistem operasi secara umum ialah pengelola seluruh sumber daya yang 

terdapat pada sistem komputer dan menyediakan sekumpulan (system calls) ke 

pemakai sehingga memudahkan dan menyamakan pengguna serta pemanfaatan 

sumber daya sistem komputer. (Muhammad, 2003) 
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Sebelum ada sistem operasi, orang hanya menggunakan komputer dengan hanya 

menggunakan sinyal analog dan sinyal digital. Seiring dengan perkembangannya 

ilmu pengetahuan dan teknologi, pada saat ini terdapat berbagai sistem operasi 

dengan keunggulan masing-masing. 

 

2.9 Sistem Operasi GNU/Linux 

GNU/Linux adalah sebuah perdebatan diantara anggota komunitas perangkat 

lunak bebas dan sumber terbuka tentang bagaimana mengacu kepada sistem 

operasi komputer yang secara umum dinamai "Linux". (Wikipedia, 2011) 

GNU/Linux adalah istilah yang dipromosikan oleh Yayasan Perangkat Lunak 

Bebas (Free Software Foundation; FSF), pendirinya Richard Stallman, dan para 

pendukungnya, untuk sistem operasi-sistem operasi yang memiliki perangkat 

lunak GNU dan kernel Linux. FSF memihak kepada istilah GNU/Linux 

dikarenakan GNU merupakan proyek yang sudah lama bekerja untuk 

mengembangkan sebuah sistem operasi bebas, di mana kernel merupakan hal 

terakhir yang kurang.  

Diantara distribusi Linux utama yang terdaftar di DistroWatch, dua diantaranya 

(Debian GNU/Linux dan Knoppix live GNU/Linux system) menggunakan istilah 

GNU/Linux sebagai nama resmi mereka, empat (Mandriva Linux, Mepis Linux, 

Slackware Linux, dan Gentoo Linux) menggunakan Linux di namanya, satu 

(PCLinuxOS) menggunakan nama turunan, dan tiga (Ubuntu, openSUSE, Fedora) 

tidak menggunakan baik Linux atau GNU/Linux di namanya. 
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2.9.1 Sejara Perkembangan GNU Linux 

GNU/Linux merupakan hasil karya seorang mahasiswa Ilmu Komputer 

Universitas Helsinki di Firlandia yang bernama Linus Benedict Torvalds. Pada 

awalnya tahun 1990 Linus yang menggemari program komputer sangat tertarik 

dengan sistem operasi Unix yang terinstal di laboratorium kampusnya. Linus dan 

rekannya Lars Wirzenius dengan serius mempelajari sistem operasi tersebut. Di 

saat itu, Unix merupakan sistem operasi yang paling stabil dan menjadi acuan 

untuk industri komputer pada masa itu. Namun, karena harga Unix sangat mahal, 

Linus dan rekannya hanya bisa mempelajarinya di kampus. Selain Unix, Linus 

pun mempelajari Minix yang merupakan clone dari Unix yang diciptakan oleh 

Andrew Tannenbaum, seorang Profesor dari Belanda. Minix memiliki source code 

yang terbuka, sehingga Linus dengan leluasa bereksperimen dan memperbaiki 

beberapa bug yang ada. Minix memang dibuat dengan segala keterbatasannya. 

Namun, faktor itulah yang membuat Linus ingin membuat sistem operasi yang 

serupa, tetapi memiliki kemampuan yang lebih. Jalan untuk meciptakan GNU 

Linux memang tidak semudah membalikan telapak tangan. Linus menghadapi 

banyak kendala. Namun, dengan kerja kerasnya dan didukung pula oleh 

kejeniusannya serta bantuan dari rekan-rekan sesama programer di mailing list 

(comp.os.minix), yang merupakan milis para pengguna Minix, akhirnya lahirlah 

GNU Linux. 

 

Hari minggu, 25 Agustus 1991, merupakan hari bersejarah bagi GNU Linux 

karena pada hari itu Linus melalui comp.os.minix memberitahu pada rekannya, 

hacker-hacker diseluruh dunia, bahwa Linus sedang meliris sebuah sistem operasi 
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yang mirip Minix dan meminta bantuan untuk mengembangkannya. Efek email-

nya begitu dahsyat. Para hacker secara bergotong royong mulai mengembangkan 

GNU/Linux. Pada bulan September 1991, GNU/Linux versi 0.0.1 pun keluar. 

Kemudian pada bulan Oktober 1991 Linus mengumumkan versi resmi dari GNU/ 

Linux, yaitu versi 0.0.2 yang dapat menjalankan bash (Bourne Again Shell) dan 

gcc (GNU C Compiler). GNU/Linux menggunakan penguin sebagai logo. 

Visualisasi logo GNU/Linux ini dikompetisikan kepada umum melalui mailing list 

GNU/Linux Kernel. Pencetusannya adalah Alan Cox, dan logo penguin tersebut 

diberi nama Tux, yang dibuat oleh Larry Ewing. 

 

2.9.2 Kelebihan  GNU Linux 

Sistem operasi GNU/Linux memiliki banyak kelebihan bila dibandingkan dengan 

sistem operasi lain, kelebihan itu antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Bebas dan lebih murah, GNU/Linux merupakan free-software, bahkan 

karena lisensi GNU/Linux adalah GNU/GPL (General Public Licence) 

sehingga orang bebas mendistribusikan kembali, menulis ulang dan lain 

sebagainya selama masih mengikuti aturan-aturan dari lisensi GNU/GPL. 

2. Dokumentasi dan akses informasi yang lengkap dan mudah untuk 

didapatkan. 

3. Mengurangi ketergantungan pada vendor perangkat lunak tertentu. 

4. Kultur dan dukungan komunitas yang mudah ditemui. 

5. Pengembangan yang sangat cepat karena source code-nya dapat 

dikembangkam oleh siapa saja yang ingin berpartisipasi dalam proyek 

tersebut. 
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6. Lingkungan yang ideal untuk penerapan server, misalnya Web Server, 

FTP Server, dan lain sebagainya. 

7. Memiliki fasilitas yang lengkap, tangguh dan sangat stabil jika dikonfigurasi 

dengan benar dalam masalah jaringan. 

8. Sistem operasi GNU/Linux mendukung penggunaan multitasking dan 

multiuser. 

9. File-file disimpan di home direktori masing-masing, dan dilindungi dari 

perubahan/penghapusan tanpa izin dengan menerapkan kepemilikan dan 

perizinan file. 

10. Distribusi GNU/Linux pada umumnya sudah memiliki program-program 

aplikasi dan network beserta dokumentasinya, sehingga tidak perlu membeli 

secara terpisah dari perusahaan lain yang tentunya membutuhkan biaya lebih. 

 

2.9.3 Sisem Dasar GNU Linux 

Sistem operasi GNU/Linux mempunyai tiga bagian utama yang saling berinteraksi 

satu sama lain, tiga bagian utama tersebut adalah : 

1. Kernel GNU/Linux 

Kernel merupakan program inti dari sistem GNU/Linux. Kernel 

menyediakan layanan untuk mengakses kernel yang disebut systen call, 

yang mengimplementasikan layanan yang digunakan sistem operasi. 

Tugas yang dipegang oleh kernel ini antara lain : 
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a. Mengendalikan akses terhadap komputer. 

b. Mengatur memori komputer. 

c. Memelihara sistem file. 

d. Mengalokasikan sumber daya komputer diantara pemakai. 

2. Shell  

Shell  merupakan program yang memungkinkan pemakai dapat berkomunikasi 

dengan komputer. Tugas shell adalah membaca perintah yang diberikan 

pemakai dan menerjemahkan perintah (command intepreter) tersebut 

sebagai suatu permintaan dan meneruskannya ke kernel. Pada promp shell, 

pemakai memberi perintah kepada shell dan kemudian shell akan langsung 

memberikan respon. Perintah-perintah tersebut dapat dirangkai serta dapat 

disimpan dalam sebuah file teks yang disebut dengan program shell atau 

shell scripting. 

3. Utility  

Utility adalah program bantu program di luar shell untuk melakukan tugas 

tertentu, misalnya saja untuk mengedit dokumen, memanipulasi file, 

menambah user, menghapus user dan lain sebagainya (Budiyanto, 2005). 

 

2.9.4 Antar Muka 

GNU/Linux menyediakan antar muka yang dapat digunakan user, user dapat 

berinteraksi dengan sistem yaitu window manager (antar muka yang berbasis 

GUI) dan command line interpreter yang berbasis baris perintah. 
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Banyak sekali window manager yang disediakan oleh GNU/Linux dan masing-

masing memiliki cara konfigurasi dan instalasi yang berbeda. Berikut ini window 

manager yang umumnya digunakan di GNU/Linux : 

1. KDE (K Desktop Environment) 

2. GNOME (GNU Network Object Model Environment) 

3. Fvwm 

4. IceWM 

5. Window Maker 

6. XFCE 

 

2.9.5 Pengorganisasian Direktori dan File 

Dalam mengorganisasikan file dan direktori, GNU/Linux menggunakan struktur 

direktori yang bersifat hirarki, yang membentuk tree atau pohon. Semua direktori 

berada di bawah satu direktori tertinggi, yaitu direktori (/). Struktur seperti ini 

memudahkan user ingin menambahkan hardware. 

 

2.9.6 Distribusi 

Distribusi GNU/Linux (Distro GNU Linux) merupakan kumpulan dari kernel 

GNU/Linux, pustaka-pustaka sistem, dan aplikasi-aplikasi yang dibungkus dengan 

prosedur tertentu. 

Paket GNU/Linux dapat diperoleh dalam berbagai distribusi. Distribusi atau yang 

dikenal dengan distro adalah gabungan antara kernel GNU/Linux dengan berbagai 
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program yang diramu dengan prosedur tertentu (Noprianto, 2003). Berikut ini 

adalah distribusi-distribusi non komersial atau free software :  

1. Ubuntu GNU Linux 9.10 Koala Karmic 

Ubuntu merupakan salah satu distribusi Linux yang berbasiskan Debian 

dan didistribusikan sebagai software bebas. Nama Ubuntu berasal dari 

filosofi dari Afrika Selatan yang berarti "Kemanusiaan kepada sesama". 

Ubuntu didesain untuk kepentingan penggunaan personal, namun versi 

server Ubuntu juga tersedia, dan telah dipakai secara luas. 

Proyek Ubuntu resmi disponspori oleh Canonical Ltd. yang merupakan 

sebuah perusahaan yang dimiliki oleh pengusaha Afrika Selatan Mark 

Shuttleworth. Tujuan dari distribusi Linux Ubuntu adalah membawa 

semangat yang terkandung di dalam Filosofi Ubuntu ke dalam dunia 

perangkat lunak. Ubuntu adalah sistem operasi lengkap berbasis Linux, 

tersedia secara bebas dan mempunyai dukungan baik yang berasal dari 

komunitas maupun tenaga ahli profesional. 

2. Debian GNU Linux 

Debian adalah sistem operasi bebas yang dikembangkan secara terbuka oleh 

banyak programer sukarela (pengembang Debian) yang tergabung dalam 

Proyek Debian. Sistem operasi Debian adalah gabungan dari perangkat lunak 

yang dikembangkan dengan lisensi GNU, dan utamanya menggunakan kernel 

Linux, sehingga populer dengan nama Debian GNU/Linux. Sistem operasi 

Debian yang menggunakan kernel Linux merupakan salah satu distro Linux 

yang populer dengan kestabilannya. Dengan memperhitungkan distro berbasis 
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Debian, seperti Ubuntu, Xubuntu, Knoppix, Mint, dan sebagainya, maka 

Debian merupakan distro Linux yang paling banyak digunakan di dunia. 

3. Slackware 

Slackware merupakan sistem operasi yang dibuat oleh Patrick Volkerding 

dari Slackware Linux, Inc. Slackware merupakan salah satu distro Linux awal, 

dan merupakan yang tertua yang masih dikelola. Tujuan utama Slackware 

adalah stabilitas dan kemudahan desain, serta menjadi distribusi Linux yang 

paling mirip Unix. 

Nama "Slackware" berasal dari fakta bahwa distribusi ini dimulai sebagai 

sebuah proyek pihak swasta tanpa komitmen apa-apa. Untuk mencegah 

proyek ini menjadi terlalu serius pada awalnya, Volkerding memberi nama 

yang lucu itu, yang kemudian tetap bertahan bahkan setelah Slackware 

menjadi proyek serius. Kata "Slack" (kendor) di Slackware merujuk pada 

istilah "Slack" seperti yang digunakan oleh Gereja para SubGenius. 

4. Fedora 

Fedora yang merupakan pengembangan lebih lanjut GNU Linux Red Hat 

merupakan salah satu distro populer, terutama untuk kalangan yang beranjak 

dari dunia Red Hat, namun tidak ingin menggunakan RHEL (Red Hat 

Enterpfise GNU Linux) kelebihan dari Fedora antara lain dapat digunakan 

menbangun database server sebagai terminal server. (Noprianto, 2007). 

5. SUSE 

SUSE adalah distro GNU Linux dengan segala fasilitas dan kemanjaan, dengan 

fasilitas YaST (Yet another Setup Tool). Dari semua distro GNU Linux, 
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barangkali distro yang satu ini adalah distro yang paling ideal, dari sisi bisnis 

dan penggunaan desktop (Noprianto, 2004). 

6. Mandriva GNU Linux 

Mandriva Linux (dahulu dikenal dengan nama Mandrake linux atau Mandrake 

Linux) adalah sistem operasi yang dibuat oleh Mandriva (dahulu dikenal dengan 

nama Mandrakesoft). Mandriva Linux menggunakan RPM Package Manager. 

7. Gentoo 

Gentoo GNU Linux adalah distribusi berbasis source code yang sangat populer. 

Berikut ini adalah beberapa hal menarik tentang Gentoo : 

a. Tersedianya banyak paket dan pengaturan paket yang powerfull. 

b. Dokumentasi yang sangat baik. 

c. Kemampuan kustomisasi yang sangat bagus. 

d. Mendukung banyak arsitektur perangkat keras (Nopriyanto, 2007). 

http://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_operasi
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mandrakesoft&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RPM&action=edit&redlink=1
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